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Kepribadian dan Tingkah Laku Kriminal
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AbshactThiss[rdywaskemolmkupersornlitymiradcrimirnlphenonnnaamong$jwenile&linqrcnb
(N=80)through l6PFmeasurement,compared wittrthesame traits ofMoslemboardingschoolstudents
(il=71)asaconrolgroup.Thiscomparisonwas duetosimilarityinage,andtansitionalphaseaccording
todevelopmentalpsychologyperspecives.Thissnrd alsolooksattrenaitdifferencesamongtredelinqtnnB
accordingtodemographicfacrorsandgpe ofainreanal rcttheydid.Resulrfiomthestatisticdt-testanalysis,
andransfeningthe meanscore intotheraitsten normof l6PF,revealsnosignificantdifferencesbetween
thetwogroupsreflectedthroughthe l6PFprofile.Thisproofsthatwhatevereducationalprogramthey
receive,eitherinrehabilitationcentersorpublicschoo s.au0ru'iiic;shouldtakecareoftheadolescent
developmental factonconcemingthetransitional phaseand adolescent's identityturmoil.The identical
characteristicsamongthetwogroupswlmwereseekingthe iridentity,shouldremeandteachenandpartns
toguide themfully, andthegovemnrcnt's policy'should help deve lop programstowardproducingwell
educated adolescenB with good mora.! iry'.
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AbstrakKajianiniadalatrsuatuupayauntulimelihatfenomenakepribadiandanhiminalitmdikalangan
nanpidanaremaja(il=80)denganrnenggunakanalaPenguknan l6PFdandisertaijugadenganmenguktu
kepribadianrema$apondok(N=71)sebagaigrupkonroluntuknrclihattraitkegibadiannarapidanaremaja
danprbandingannya&ngantaitkepribadiarrenrqjapndokPembandinganiniberalasdsiilil&strlnremqia
yang hidup dalamjangka masafansisi dalam pe rspe ktifpsikologi perkembangan manusia. Di samping
inrjugadilihatperbedaanuaitdikalangannarapidanahrdasarkanfaktordemografidanjeniskasuskiminalitas
yangdilahrkan.Darianalisisstatistikdenganmenggunakanuji+, sertadenganmenukarskorreratake dalarn

st€nscoretrdtr l6PF,tidakdidapatiperhldaanraitkepribadianyangsigrifikanyangditayangkanmelalui
profil l6PF,di anuranarapidanaremajadenganremajapondok. Kajian inimenunjukkanbahwaapapun
prognmpendidikanremajaapakatrdidalamlembagapemasyarakafanmaupunsekolahbias4paraotoritas
hansmempertimbangkanfaktorperkembanganremajayanghidupdalammasatarnisidandalamgejolak
kerem4iaarr. Kesamaankepribadiannarapidanarem4iadurganremqiapondokyangsedangmencari identitas

seyogianyaharusdibimbingpwnuholehgurugurudanibubapasertakebijakan-kebijakanpemerintahperlu
membantu pengembangan pmgram ke arah remajayang berakhlak dan berilmu.

Kata kunci : narapidana remaj a, siswa pondolq I 6 PF, kepribadian

Bahasan mengenai kriminalitas adalatr tingkah laku kriminalitas menjadi bahasan

suatu bahasan yang sangat esensial dalam di setiap lapisan masyarakat dan menjadi
kehidupan manusi4 artinya, tingkatr laku kajian di setiap bidang disiplin ilmu,
kriminalitas adalah sebuatr fenomena yang khususnya bidang keilmuan sains sosial.
selalu ada dalam masyarakat dan boleh yang mencakup disiplin psikologi.
dikatakan kriminalitas adalah tingkatr laku antropologi, sosiologi, ekonomi, politik
yang selalu ada dalam sebuah sistem sejarah, dan bidang keagamaan.

kehidupan manusia. Itu sebabnya fenomena
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